






































Bagi penggemar musik jazz di era 1980-an, 
nama musisi yang juga adik dari Mus Mulyadi 
(alm) ini tentu saja tidak asing di telinga. 
Beberapa tembang andalannya seperti Tanda-
Tandanya, Arti Kehidupan, dan Lestari menjadi 
karya-karya yang ikut memeriahkan kancah jazz 
Indonesia lho Honn.

Mus Mujiono hingga saat ini masih aktif 
berkarya dan tampil di berbagai acara. Tahun 
ini, penyanyi yang juga piawai bermain gitar 
ini tampil di Golden Memories Asia di Indosiar 
membawakan karya-karya andalannya. 
Beberapa festival Jazz pun disambangi, seperti 
Jazz Kopi Pasuruan, Jazz Pinggir Rowo, dan 
berkolaborasi dengan Idang Rasjidi di Jazz 
Gunung Bromo. Selain aktif untuk tampil, 
rupanya musisi legendaris ini juga memiliki 
kepedulian besar terhadap bibit-bibit muda 
baru di dunia jazz. Beliau aktif mendukung para 
musisi muda untuk tumbuh dan berkembang, 
salah satunya dengan hadir di Jazz Pinggir 
Rowo. Dalam beberapa kesempatan pun, beliau 
juga menggandeng anak-anaknya untuk ikut 
serta dan tampil bersama.

PENAMPILAN 
PERDANA DAN 
SPESIAL MUS 
MUJIONO DAN 
DEXTER

Pada kesempatan kali ini Mus Mujiono hadir 
untuk menyapa para penggemarnya di 
Ngayogjazz 2019. Ini akan menjadi penampilan 
perdana musisi ini di Ngayogjazz lho Honn dan 
tentunya akan menjadi sangat spesial. Apa tidak 
sayang jika melewatkan kesempatan langka 
seperti ini Honn? Monggo dan mari merapatkan 
barisan di Ngayogjazz 2019













Dalam kesempatan ini, FSTVLST bakal 
menantang para hadirin yang datang buat 
njathil bersama tanpa kenal lelah Honn. Dapat 
dipastikan FSTVLST akan mendendangkan 
langgam andalan untuk mengajak kalian 
semua untuk menggerakan seluruh bagian 
tubuh Honn, tanpa terkecuali. Jangan harap 
diberikan kesempatan untuk bernafas ya Hon, 
karena dalam setiap penampilannya FSTVLST 
selalu gas pol. Kesempatan berharga lho 
Honn, bisa mendengarkan tembang andalan 
bahkan mungkin bocoran lagu yang ada di 
album berikutnya secara langsung. Makin 
marem rasanya kalau malem minggu kalian 
njathil dibawah komando langsung dari vokalis 
FSTVLST, Farid Stevy.

MARI NJATHIL BERSAMA 
FSTVLST
Ada yang berbeda di Ngayogjazz tahun 2019, beberapa penampil kelas 
wahid asal Yogyakarta diundang untuk meramaikan pagelaran ini. Salah 
satunya penampil yang akan turut serta dalam kemeriahan kali ini adalah 
FSTVLST. Band dengan ciri khas artwork yang selalu bikin kita bilang, wah, 
edan! (wah, gila!), ini bakal mengajak umat Ngayogjazz untuk menyerbu 
Desa Sidorejo, Kwagon, 16 November besok.

Pada pergelaran Ngayogjazz 2019, FSTVLST 
yang digawangi oleh Farid Stevy (vocal), 
Roby Setiawan (gitar), Humam Mufid Arifin 
(bas), Danish Wisnu Nugraha (drum), dan Rio 
Faradino (keyboard) bakal secara kompak 
mengajak kalian njathil. Di sela-sela proses 
peluncuran album baru, FSTVLST meluangkan 
waktu untuk manggung di Kwagon. Apakah 
mereka akan mendendangkan lagu baru? 
Bagaimana aksi panggung mereka di gelaran 
musik jazz? Simak aksi njathil mereka di 
Ngayogjazz 2019 ya Honn.









TUMBUH DAN BERKEMBANG 
MELALUI KLOTHEKAN 
BERSAMA KOMUNITAS JAZZ 
SE-NUSANTARA
Dalam setiap penyelenggaraannya, Ngayogjazz 
selalu melibatkan komunitas-komunitas dan 
juga musisi muda di seluruh tanah air. Bertemu, 
berbagi, tumbuh dan berkembang bersama. 
Inilah semangat dan poin-poin penting yang 
dilakukan oleh Ngayogjazz. Dengan membuka 
ruang ekspresi yang beragam dan seluas-
luasnya, diharapkan menjadi wadah persemaian 
bagi jazz untuk tumbuh dan bersemi di 
Indonesia. Harapannya, tidak hanya di dunia 
musik jazz khususnya tetapi juga kesenian pada 
umumnya. Dalam hal ini, komunitas dan musisi-
musisi muda menjadi sangat penting karena 
Ngayogjazz tidak akan lahir tanpanya.

Di tahun ketigabelas penyelenggaraan 
Ngayogjazz, rasanya tidaklah meriah tanpa 
adanya klothekan bersama dari sedulur jazz 

dari berbagai wilayah di Nusantara. Momen 
ini juga membuat Honn penikmat Ngayogjazz 
berkenalan dan jatuh cinta dengan permainan 
dari sedulur komunitas yang datang tidak hanya 
dari Yogyakarta, tetapi daerah yang berbeda. 

Pada kesempatan kali ini, Komunitas Jazz 
Lampung mengirimkan Opa N Friends dan 
Erizal Barnawi yang akan menjadi wakil dari 
Sumatra. Sedangkan dari Kalimantan ada satu 
komunitas yang mengirimkan perwakilannya 
untuk turut serta dalam kemeriahan Ngayogjazz 
2018 yaitu Mahakam Jazz River Samarinda. 
Tentunya penampilan sedulur jazz dari jauh yang 
penuh kreativitas dengan talenta berbakat ini 
sangat layak untuk ditunggu dan dinikmati lho 
Honn.













PAZZERBA, PASAR 
JAZZ SERBA ADA DI 
NGAYOGJAZZ
LAPAR? HAUS? BUTUH PERNAK-
PERNIK? BUTUH PAKAIAN 
GANTI? BUTUH GANDENGAN? 
TENANG HONN, TENANG. SEMUA 
ADA SOLUSINYA DI NGAYOGJAZZ 
2019. PASAR JAZZ KEMBALI LAGI 
DALAM PERAYAAN KALI INI DAN 
NANTINYA AKAN TERSEBAR DI 
BERBAGAI TITIK YANG ADA DI 
SIDOREJO. 







Sebuah wahana baru akan hadir di Ngayogjazz 
2019 ini yaitu Messiom Ngayogjazz, yang 
didukung oleh Vera Kebaya - Merajut Nusantara. 
Konsep dari Messiom sendiri mengacu pada 
museum namun isi yang ada di dalamnya secara 
kuratorial sengaja dibuat tidak presisi dan 
merupakan hasil kreasi dan tafsir a la Ngayogjazz.

Ada harapan yang ingin dicapai dari Messiom 
Ngayogjazz ini, terutama dalam hal mengabarkan 
perjalanan jazz di Indonesia dan sekaligus dalam 
rangka menghargai para tokoh jazz yang tercatat 
memiliki peranan penting dalam perjalanan jazz 
Indonesia. Hal inilah yang memungkinkan musik 
jazz dapat bersemi di Indonesia dengan kearifan 
lokal yang ada. 

Sedulur jazz semua akan diajak untuk untuk 
menemukan kewarasan dalam kegilaan. Ketika 
masuk ke dalam Messiom Ngayogjazz, semua 
yang hadir akan ditarik ke dalam dunia yang 
main-main tapi serius. Messiom Ngayogjazz akan 
penuh kenakalan dengan tafsir yang bersliweran 
serta sentuhan khas Ngayogjazz. Pastikan untuk 
mampir ya Honn!   













PANGAGENG GRIYA / 
SECRETARY
Aji Wartono | Aji Asfani | Niken Septaria | 
Sunti Melati | Ignatius Kendal | Sam Saptono 
| Dwi Prasetyo | Yohanes Rio Wibisono | 
Marcelinus Justian

PANGATUR DEDAMELAN / 
PRODUCTIONS MANAGER
Novindra Dhiratara | Andreas Praditya | 
Aulia Anindita | Donny Baskoro | Bobby 
Seftyawan | Dendy Ferdian | Pranata 
Pagelaran: Hanif Hanindito | Adam 
Oktaviantoro | Ifada Fauzia | Baruna Pragi 
| Fila Urfan | Agus Salim (Igun) | Yudhistira 
Satria | Vandy Rizaldi | Arya Maulana | Ghina 
| Eza | Yana Dharmawan | David | Upli | 
Pranata Suara: Anton Gendel | Iwen Bagus 
| Eko PakTing | Tebleh Prabowo | Yossy 
Herman | Cokro Hadi Komeng | Bobby 
Marsatya | William Tampi | Momon | Fian | 
Bayu | Gendut  | Iksan | Juru Repot: Heru 
Pijel | Bendol Rwonsix | Sunu Murtriyanto | 
Iwan | Sudrun | Bagong 

PANGATUR PAWARTOS 
LAN WARA-WARA / 
COMMUNICATIONS MANAGER
Novindra Diratara | Annisa Nasution | Ratna 
Mufida |  Amelberga Astri | Whini Ika Visiarani 
| Rosalina Puspitarini | Kandida Nyari Bunyi 
|  Anggara Yulianta | Hamiid Ilham | Bernad 
Satriani | Fuad Nurdiansyah | Beni Dreadlock 
| Juru Tulis: Resa Setodewo | Kevin Rinangga 
Adriyan | Harriet Crisp | Hieronimus Emiliani 
Amos Hadito | Juru Foto dan Video: @
stage2stage | JOGJASTAGE | Swandi Ranadila 
| Krisna Eka Putranto | Pranata Gambar: Tim 
Dagadu | Anung | Robert 

PANGATUR PAMRAYOGA / 
HOSPITALITY MANAGER 
Hendy Setyawan | Eka BiP | Lurah Emban: Tri 
Nugroho (Inud) | Tim LO Ngayogjazz | Pranata 
Bujana: Koko | UKMF CAMP FIP UNY | Balai 
Monitor: Irfan

Disengkuyung oleh para muda, pinisepuh lan 
warga Padukuhan Kwagon

PANGATUR EDIPENI / 
ARTISTIC MANAGER
Bambang Paningron | Hattakawa | Ahmad Noor 
Arief | Bagus “Bagong” Prabowo  | Yohana 
Raharjo | Malvee | Ipin | Maulana | Fuad | Dwi | 
Miftah | Anis | Viga | Sronto | Novi | Pasar Jazz: 
Budi Bujhel | Santoso Jadul | Angger | Mendik 
| Jajak | Gerry Jemek Messiom Jazz: Doni 
Maulistya | Den Totok | Damar | Afiq | Ucup | 
Gayuh | Didon

NGAYOGJAZZ 2019







SURAK HOSEEE

https://dirmanto.web.id/ngayogjazz-adalah-
hiburan-yang-selalu-ditunggu/

Sebenarnya kami bukan termasuk penggemar 
musik jazz pada saat itu, ngayogjazz-lah yang 
memperkenalkan kami kepada musik jazz. 
Ketertarikan kami terhadap musik jazz memang 
bukan berawal dari genre musiknya, melainkan 
dari konsep acara yang dipersembahkan pada 
saat kami menonton ngayogjazz.

Ngayogjazz Adalah Hiburan Yang Selalu 
Ditunggu, bagaimana tidak? pada setiap acara 
selalu memilih tempat yang alami dengan suasana 
pedesaan, dan konsep panggung yang “disebar” 
pada satu desa tersebut, membuat kami selalu 
penasaran untuk melihat penampil pada setiap 
panggung yang disediakan.

http://endahnrhesa.com/blog/2017/11/
ngayogjazz-2017/

Jika ingin melihat karakter kepribadian bangsa 
Indonesia, bisa dengan melihat Ngayogjazz. 
Sebuah festival tanpa prasangka… semua berniat 
baik di sini. Saya terharu!

Firdaus Amri @FirdsAmri
Ada festival musik yang lebih 
menyatukan manusia dgn alam dan 
masyarakat tradisional, yaitu Ngayogjazz.

Verena Miranti @rtvrena
5 tahun di Jogja berusaha gak skip 
nonton bersama @AndreasAjx. setelah 
sepuluh jam lebih berdiri, akhirnya 
kami bisa pulang dengan gembira hati. 
tempat dimana kita saling belajar sebagai 
keluarga. maturnuwun hon, sampai 
jumpa lagi, suatu hari nanti, satu tahun 
lagi. @ngayogjazz

armantdarmanto @armantdarmanto
Pergi ke @ngayogjazz itu seperti pergi 
ke taman ria yang dimana banyak sekali 
keistimewaan diantara kesederhanaan 
hon, ada hujan , kadang ada cerah, ada 
cinta , ada kenangan, ada patah hati yang 
tahap diobati dan ada PDKT yang entah 
didapat atau tidaknya dipikir keri.   

Muhammad Fajar Sidiq @fajarfunbox
Datang ke ngayogjazz itu bukan cuma 
nonton band2an. Tapi nonton 
“Yogyakarta” sesungguhnya seperti apa. 
Sukseees hon!  

Dana W. @danaretropolis 
Tahukah kamu? Ngayogjazz itu adalah 
wujud nyata pemberdayaan masyarakat 
di desa melalui pendekatan gelaran 
musik jazz, honn.. #NgayogjazzTrivia

BLOGTWITTER



Ahmad Jailani
October 7 at 7:47 AM

Bukan hal yang gampang meyakinkan 
masyarakat dipedesaan menjadi bagian 
dari sebuah even jazz. Even seperti ini 
sebenarnya dibeberapa negara Eropa juga 
ada yang diselenggarakan dipedesaan, tapi 
tidak seperti Ngayogjazz yang spiritnya 
mampu membuat masyarakat setempat 
merasa ikut memiliki even ini. Ngayogjazz 
sendiri jauh dari kesan mewah dan 
glamour. -- Ngayogjazz menghilangkan 
semaksimal mungkin jarak antara pemain 
dipanggung dengan penontonnya, 
sehingga akan benar-benar terwujud 
interaksi dalam bentuk performen dengan 
apresiasi spontan.
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